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ABSTRAK 

Koperasi Metland Maju Bersama dengan menerapkan pendekatan metode Agile 

Development. Metode Agile Development dipilih karena fleksibilitasnya yang memungkinkan 

adaptasi terhadap perubahan kebutuhan yang mungkin muncul selama proses pengembangan. 

Penelitian ini dimulai dengan analisis mendalam terhadap kebutuhan dan proses bisnis 

koperasi simpan pinjam. Kemudian, tahap perencanaan dilakukan untuk mengidentifikasi 

fitur-fitur utama sistem dan menyusun rencana pengembangan berdasarkan prinsip Agile. 

Selanjutnya, tahap pengembangan dilaksanakan yang terfokus pada pengembangan modul-

modul sistem. Hasil dari penelitian ini adalah rancangan sistem informasi koperasi simpan 

pinjam yang komprehensif, meliputi manajemen anggota, pengelolaan simpanan, pengajuan 

pinjaman, pembayaran angsuran, dan laporan keuangan. Metode Agile Development 

memungkinkan pihak pengembang untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dari 

Koperasi Metland Maju Bersama selama proses pengembangan berlangsung. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam mengintegrasikan konsep teknologi informasi dengan prinsip-

prinsip koperasi simpan pinjam, serta memberikan panduan bagi pengembangan sistem 

serupa di masa depan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Koperasi Simpan Pinjam, Agile Development 

 

ABSTRACT 

 

Metland Maju Bersama Cooperative implemented the Agile Development method. Agile 

Development was chosen for its flexibility, allowing adaptation to changing needs that may 

arise during the development process. This research began with an in-depth analysis of the 

needs and business processes of the savings and loan cooperative. Then, a planning phase was 

conducted to identify the system's key features and develop a development plan based on Agile 

principles. Subsequently, a development phase was implemented, focusing on the development 

of system modules. The result of this research is a comprehensive information system design 

for the savings and loan cooperative, encompassing member management, savings 

management, loan applications, installment payments, and financial reporting. The Agile 

Development method allows developers to adapt to the changing needs of Metland Maju 

Bersama Cooperative throughout the development process. This research contributes to 

integrating information technology concepts with the principles of savings and loan 

cooperatives and provides guidance for the development of similar systems in the future. 
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Koperasi merupakan lembaga yang semestinya harus dikelola seperti layaknya 

lembaga bisnis lainnya. Sebagai organisasi bisnis yang dikelola dengan asas 

kekeluargaan, koperasi harus patuh pada pengelolaan yang sehat, transparan, dapat 

dipertanggungjawabkan dan bersikap adil dalam mencapai tujuan bersama. Koperasi 

Metland Maju bersama dibentuk sebagai wadah para karyawan metland untuk dapat 

melakukan transaksi simpan pinjam agar dapat memberikan manfaat bagi anggotanya.  

Koperasi Metland Maju besama memiliki mekanisme dalam proses simpan 

pinjamnya yaitu dengan menjadi anggota terlebih dahulu, setelah itu mengisi form 

pengajuan simpan pinjam agar dapat diproses untuk proses verifikasi.Anggota koperasi 

wajib memiliki simpanan pokok dan memiliki opsi untuk memiliki simpanan sukarela, 

selain anggota koperasi juga bisa mengajukan pinjaman baik itu berupa uang maupun 

berbentuk barang.  

Saat ini Koperasi Metland Maju Bersama belum memiliki sistem yang dapat 

mengontrol semua transaksinya. Pengolahan data masih dilakukan secara konvensional 

menggunakan Microsoft Excel, hal ini tentunya menyebabkan beberapa masalah 

diantaranya redudansi data maupun kesalahan input nominal, sulitnya mencari data dan 

belum terdapat penyimpanan dan pengelolaan yang terintegrasi sehingga 

memperlambat dalam proses pembuatan laporan dan para anggota pun lebih sulit untuk 

mengecek data transaksi mereka karena harus menghubungi pihak koperasi secara 

langsung. 

Dengan adanya permasalahan yang dihadapi Koperasi Metland Maju Bersama 

solusi yang dilakukan adalah perbaikan pengelolaan proses dokumentasi sistem 

informasi simpan pinjam pada Koperasi Metland Maju Bersama. Terdapat beberapa 

pilihan metode yang dapat digunakan, salah satunya adalah Agile Development 

Methodologies yang banyak digunakan dikalangan developer. Perancangan sistem 

informasi ini diharapkan nantinya dapat memudahkan dalam mengelola data anggota 

Koperasi Metland Maju Bersama serta memudahkan dalam pembuatan laporan pihak 

manajemen dalam pengambilan keputusan kedepannya. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan Agile Development yaitu metode pengembangan perangkat 

lunak secara cepat dengan kondisi perubahan kebutuhan yang terjadi dalam waktu 

relatif singkat. Konsep utama Agile Development ialah pengerjaan aplikasi dan 

kerjasama tim. Fokus pengerjaan aplikasi dengan meminimalisir dokumentasi. 

Kerjasama tim berupa 2 orang. Istilah Agile sendiri terdiri dari dua pengertian, yaitu: 

pertama pengertian dari segi filosofi, dan kedua pengertian dari segi pedoman 

pengembangan perangkat lunak. 

 

 
Gambar 1 model agile 

Ada beberapa langkah dalam Agile Development Methods, yaitu:  

1. Perencanaan, pada langkah ini pengembang dan klien membuat rencana tentang 

kebutuhan dari perangkat lunak yang akan dibuat.  

2. Implementasi, bagian dari proses dimana programmer melakukan pengkodean 

perangkat lunak.  

3. Tes perangkat lunak, disini perangkat lunak yang telah dibuat di tes oleh bagian 

kontrol kualitas agar bug yang ditemukan bisa segera diperbaiki dan kualitas 

perangkat lunak terjaga.  

4. Dokumentasi, setelah dilakukan tes perangkat lunak langkah selanjutnya yaitu 

proses dokumentasi perangkat lunak untuk mempermudah proses maintenance 

kedepannya.  



JURNAL TRIDI 

Teknologi Informatika & 
Komputer 

Vol. 2 No. 1 Jui 2025 
Universitas Bani Saleh FTID 

P-ISSN: - , E-ISSN:  

21 

 

5. Deployment, yaitu proses yang dilakukan oleh penjamin kualitas untuk menguji 

kualitas sistem. Setelah sistem memenuhi syarat maka perangkat lunak siap 

dideployment.  

6. Pemeliharaan, langkah terakhir yaitu pemeliharaan. Tidak ada perangkat lunak 

yang 100% bebas dari bug, oleh karena itu sangatlah penting agar perangkat 

lunak dipelihara secara berkala  

Prosedur yang terjadi di koperasi simpan pinjam Metland Maju Bersama 

menggunakan metode atau mekanisme sebagai berikut : 

 

Gambar 2 sistem berjalan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap perancangan sistem dimulai setelah tahap analisa selesai dan 
didefinisikan secara jelas. Di dalam tahap ini akan dijelaskan lebih rinci lagi dengan 

didasarkan pada tahapan sebelumnya, kemudian detail aliran proses dari software yang 

akan dibangun. Hasil dari tahap perancangan dapat diterapkan menjadi pemrograman 

yang ada. Berikut ini merupakan desain sistem (design system) dari sistem yang 

menggunakan use case diagram. Pada use case diagram ini terdapat aktor yaitu petugas 
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admin koperasi. 

 
 

 

Gambar 2 Use Case 

 

Hasil Perancangan Antar Muka (Interface) 

Perancangan interface aplikasi difokuskan pada kesederhanaan dan kemudahan 

penggunaan, yaitu.:  
 

 

 

Gambar 3 Menu Login 
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Gambar 4 Menu Dashboard 

 

Gambar 5 list anggota 

 

Gambar 6 Tampilan list barang 
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Gambar 7 List simpanan 

 

Gambar 8 Form pembayaran 

 

Gambar 9 tambah pinjaman 
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Gambar 10 view poin SHU 

 

Gambar 11 report pembayaran 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dan dan kemudian dilanjutkan pada analisa dan desain 

sistem pengolahan data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: 

a. Dengan adanya sistem informasi simpan pinjam secara terkomputerisasi dapat 

memudahkan perusahaan dalam pengelolaan data anggota koperasi secara 

realtime  

b. Dengan adanya Sistem informasi simpan pinjam ini admin dapat merekap data 

anggota secara teratur.  

Saran 

Masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan pada penelitian ini, oleh 

karena itu untuk pengembangan selanjutnya disarankan adanya pengembangan aplikasi 

sebagai berikut :  
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a. Disarankan Aplikasi ini data ditambahkan histori pembayaran per masing-

masing anggota.   

b. Disarankan juga menambahkan hak akses kepada anggota agar bisa mengakses 

sistem.  
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